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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kontrol diri dengan Fear Of Missing Out (FOMO).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif. pengambilan teknik sampelnya
menggunakan Teknik Purposive Sampling dengan jumlah sampel 50 orang. Menggunakan model
skala guttman, melalui skala kontrol diri dan skala Fear Of Missing Out (FOMO). analisis ini
menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program komputer SPSS versi 22.0
for windows Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Karl
Pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar = - 0,563 dengan nilai
signifikan p= 0,004 <0,050. Hal ini berarti hipotesis penelitian diterima, yakni adanya hubungan
negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan Fear Of Missing Out (FOMO). Berdasarkan
hasil perhitungan secara nilai rata-rata hipotetik dan empirik kontrol diri tergolong rendah,sebab
dilihat dari perbandingan rata-rata empirik (30,00) sedangkan nilai rata- rata hipotetiknya (34,5).
Kemudian Fear Of Missing Out (FoOMO) tergolong tinggi, sebab dilihat dari perbandingan rata-rata
empirik (33,84) sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya (27). Adapun sumbangan efektif dari control
diri mempengaruhi Fear Of Missing Out (FOMO) sebesar 31,6%. Adapun faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini sebesar 68,4% yakni; berasal dari faktor kebutuhan psikologis self yang
tidak terpenuhi, Psychological Need Satisfaction dan tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis
relatedness individu.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Fear Of Missing Out, Ibu Rumah Tangga.

ABSTRACT

This research aims to see the correlation between self-control and Fear Of Missing Out (FoMO).
This research uses quantitative research methods. The sampling technique used purposive sampling
technique with a total of 50 people. Using the Guttman scale technique, namely the self-control scale
and the Fear Of Missing Out (FoMO) scale. This analysis uses the Kolmogorov Smirnov technique
with the help of the computer program SPSS version 21.0 for windows. The data analysis technique
used is Product Moment correlation from Karl Pearson. The results of this study show a correlation
coefficient (rxy) of = - 0.563 with a significant value of p = 0.004 < 0.050. This means that the
research hypothesis is accepted, namely that there is a significant negative correlation between self-
control and Fear Of Missing Out (FoMO). Based on the calculation results, the average hypothetical
and empirical self-control values are low, because it is seenfrom the comparison of the empirical
average (30.00) while the average hypothetical value is (34.5). Then the Fear Of Missing Out
(FoMO) is high, because it is seen from the comparison of the empirical average (33.84) while the
average hypothetical value is (27). The effective contribution of self-control influences fearof
missing out (FOMO) by 31.6%. The other factors not examined in this study amounted to 68.4%,
namely; comes from the factor of unfulfilled self psychological needs, Psychological Need
Satisfaction and unfulfilled relatedness psychological needs of individuals.

Keyword: Self-Control, Fear Of Missing Out, Housewife.

PENDAHULUAN
Di zaman yang semakin modern ini, masyarakat harus lebih aktif dalam manjalani
kahidupan sehari-hari, oleh karena itu perubahan gaya hidup samakin banyak dan kini dalam
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kehidupan sehari-hari masyarakat tidak bisa lagi lepas dari penggunaan smartphone. Saat
ini perkembangan teknologi dan komunikasi yang menjadi salah satu bentuk perkembangan
yang sangat mempengaruhi masyarakat adalah internet. Internet telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini dapat diamati pada beberapa individu yang
tidak bisa jauh dari internet dan terus- menerus memeriksa perangkatnya dari pagi hingga
larut malam (Kurniasih, 2022). Hasil prediksi Penyelenggara Asosiasi Internet Jasa
Indonesia (APIJI) 2019-2020 menemukan bahwa masyarakat di Indonesia manggunakan
internet mencapai 196,71 juta orang atau 73,7 % dari 266,91 wilayah Indonesia.Angka ini
menunjukkan bahwa di Indonesia lebih dari separuh penduduknya sudah menggunakan
internet komunikasi elektronik. Sosial Media merupakan bentuk dimana dapat tempatkan
untuk membuka organisasi online untuk berbagai informasi, ide, pesan digital dan konten
kreatif lainnya.

Jika banyak akun media sosial yang dimiliki saseorang, samakin banyak pula
informasi yang diterimanya dari berbagai jejaring media sosial. Salah satu manfaat internet
bagi masyarakat yaitu jejaring media sosial tidak hanya menambah pergaulan, tetapi juga
mempercepat pertemanan atau mempersatukan kawan yang lama yang telah lama hilang
dan tidak ada kabar dan membuat Kita terlatih untuk bersosialisasi lebih baik. Pergaulan
dalam media sosial pun tidak luput dari kalangan politisi, artis, bahkan orang lanjut usia
juga menggunakan media sosial, hal ini dapat dilihat dari Ibu Rumah Tangga yang ada di
Belawan Bahagia yang menggunakan Facebook.

Seorang Ibu Rumah Tangga yang melakukan banyak aktifitas dalam kesehariannya
terkadang ingin mengikuti atau menunjukkan dirinya berharga terhadap orang lain. Karena
keterbatasan waktu dan tempat yang harus mengurus rumah tangga, Ibu Rumah Tangga
memilih media sosial sebagai ajang sarana untuk eksistensi. Penggunaan media sosial sangat
mudah diakses dijangkau oleh siapapun, dimanapun, dan kapanpun termasuk Ibu Rumah
Tangga. Berbagai macam media yang dapat diakses oleh kalangan ibu rumah tangga seperti
Instagram, Twitter, Whatsapp, Facebook. Media sosial Facebook yang paling banyak
digunakan oleh ibu rumah tangga (Mulyani 2020).

Terkadang ada efek positif dan juga negatif dalam menggunakan media sosial
Facebook. Efek positif yang diperoleh ibu rumah tangga menjalin tali silaturahmi dan
menemukan teman lama dan teman baru, dan berbagi informasi dengan ibu rumah tangga
lainnya dan bahkan orang lain. Dan untuk efek negatif salah satunya yaitu mempengaruhi
kesehatan ketika seseorang asik bergelut dengan Facebook dengan hanya menatap
handphone sampai berjam-jam, tidak memperhatikan sekeliling (keluarga), pemborosan
pembelian paket internet untuk membuka Facebook jelas berpengaruh terhadap kondisi
keuangan.

Demikian pula, fenomena seperti FOMO (Fear Of Missing Out), istilah yang
digunakan untuk menggambarkan pengalaman perasaan seperti harus berusaha semaksimal
mungkin untuk menghindari perasaan ditinggalkan atau kehilangan sesuatu. Di satu sisi,
kecemasan, iri, stress dan kelelahan tampaknya menjadi lebih umum, dan di sisi lain, lebih
banyak waktu dihabiskan untuk terhubung secara daring di platform media sosial.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri al (2019) dalam jurnal Masyarakat dan
Budaya, seseorang yang mengalami FoMO menyalurkan bentuk pola hidupnya dengan
sesuatu yang cenderung melampaui batas dan tidak dapat mengontrol diri untuk tetap selalu
terhubung pada orang lain sehingga mulai mengabaikan keperluan diri sendiri. Karakteristik
FoMO pada umumnya terlihat sederhana, namun ketika diteliti secara rinci, individu
tersebut memiliki aktivitas, opini, maupun minat yang dinilai berlebihan sehingga adanya
kontrol diri yang lepas ketika menggunakan media sosial (Aisafitri & Yusrifah, 2020).
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FOMO adalah akronim untuk “takut ketinggalan™ dan didefinisikan sebagai
"ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan yang dimiliki orang-orang sehubungan dengan
(atau tidak) berhubungan dengan peristiwa, pengalaman, dan percakapan yang terjadi di
lingkaran sosial luas mereka (Przybylski dkk, al 2013). Ciri-ciri Fear Of Missing Out
menurut Przybylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) seseorang yang selalu wajib
untuk selalu mengecek media sosial yang mereka miliki, membuat panggung pertunjukan
sendiri, dan individu selalu merasa selalu kekurangan.

Berlawanan dengan anggapan umum, FoMO tidak terbatas pada apa yang kita lihat di
media sosial. FoMO melangkah lebih dalam. FOMO dapat terjadi ketika kita menghabiskan
banyak waktu dan energi untuk memikirkan apa yang kita inginkan, bukannya mensyukuri
apa yang sebenarnya kita miliki. Saat ini, penggunaan jejaring sosial yang berlebihan telah
mengubah cara penggunaan yang benar. Pengguna tidak hanya melepaskan waktu
bertatapan di jejaring digital untuk meng up date informasi dan berita terkini, namun mereka
juga secara tidak sengaja menghabiskan waktu untuk mengikuti story orang lain, seperti
melihat postingan baru, dan status orang lain. Fenomena yang terjadi saat ini, tidak hanya
remaja yang aktif di media sosial, para ibu rumah tangga juga mulai aktif di media sosial
dan menggunakannya untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dengan meng up date cerita
dan mengikuti akun media sosial orang lain, fenomena ini menunjukkan bahwa para ibu
takut ketinggalan akan informasi. Facebook pertama kali perkenalkan di Indonesia pada
tahun 2006.

Perkembangan Facebook di Indonesia semakin hari semakin berkembang dan
memiliki banyak fitur menarik. Baru-baru ini, anak muda telah meninggalkan Facebook.
Facebook adalah situs web jaringan sosial yang diluncurkan pada 4 Februari 2004 dan
didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard dan mantan murid Ardsley High
School. Keanggotaannya pada awalnya dibatasi untuk siswa dari Harvard College.

Facebook banyak digunakan oleh masyarakat dikarenakan, Facebook mudah untuk
diakses, mudah digunakan dan menawarkan berbagai varian didalamnya. Selain itu,
Facebook saat ini juga menawarkan dua versi yang dapat digunakan yaitu, versi mode gratis
dan versi mode data atau versi yang menggunakan biaya. Dari kedua versi tersebut
masyarakat dapat memilih mengakses Facebook menggunakan data dan mengakses
Facebook secara gratis

Temuan lain dari firma riset eMarketer pada Februari (2019) separuh pengguna
internet berusia 12-17 tahun diperkirakan tidak tertarik menggunakan Facebook. Analis
Utama eMarketer Bill Fisher berpendapat bahwa penurunan jumlah pengguna muda
disebabkan oleh aplikasi seperti Snapchat, Instagram, Tiktok dan lain-lain. Di sudut lain,
orang tua lebih memilih Facebook ketika remajanya tidak menggunakan Facebook. Basis
pengguna yang besar berusia 55 tahun ke atas. Menurut Facebook eMarketer, sebanyak 500
ribu pengguna baru Facebook berusia 55 tahun ke atas. Menurut studi Pew Research Center,
kepopuleran Facebook di kalangan remaja telah tergerus oleh platfrom lain sepertiYouTube,
Snapchat, Instagram, dan Twitter, dan lain-lain. Saat remaja tidak mau menggunakan
Facebook kalangan orang tua malah makin menyukai Facebook.

Salah satu gejala rasa takut ketinggalan adalah keinginan terus-menerus untuk
mengetahui aktivitas orang lain. Ada juga perasaan cemas jika seseorang tidak mengecek
media sosialnya. Gejala lain yang muncul adalah kecenderungan berkomunikasi melalui
jejaring sosial dan terobsesi dengan status dan postingan orang lain. Ketakutan akan
kehilangan tidak hanya menimbulkan efek psikologis negatif tetapi juga terbukti
meningkatkan perilaku negatif.

Menurut Hayumi (Dinanti, 2019), aktivitas ibu-ibu saat membuka jejaring sosial
antara lain memposting foto atau video mengomentari dan menyukai foto atau video
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pengguna lain di jejaring sosial, membuka jejaring sosial orang lain, disebut juga menguntit.
Sebelum mengunggah foto, pengguna media sosial harus mengedit dan memikirkan caption
terlebih dahulu agar feed atau profil media sosial terlihat lebih rapi dan menarik.

Kita iri dengan apa yang dimiliki orang lain dan berharap kita juga memilikinya.
Kadang kita merasakan hal ini secara samar — samar, di awang — awang, tanpa berpikir ingin
benar — benar memilikinya. Tapi kadang kita juga merasa getir, geram, karena tidak
mendapat kelimpahan, kemudian menyerah pada kondisi yang menurut Kita tidak mungkin
berubah.

Ketidakmampuan individu dalam mengendalikan diri dengan baik dapat
menyebabkan dirinya terpengaruh oleh dorongan-dorongan yang dapat menimbulkan
perasaan putus asa, karena ia selalu membandingkan kehidupannya sendiri tidak senyaman
sifat dari orang lain yang ia amati di sosial media. Saat berkomunukasi dengan orang lain,
pengguna akan berusaha memprlihatkan model perilaku yang dirasa harus pantas baginya.

Sangat penting seseorang bisa mengontrol dirinya karena jika seseorang tidak dapat
mengontrol dirinya dengan baik maka diri sendirilah yang merasa dirugikan. Banyak orang
tidak sadar akan hal itu yang dimana menghabiskan banyak waktu hanya untuk bermain
handpone. Yang dapat menghentikan kita hanya diri sendiri dengan kita dapat mengkontrol
diri dengan baik dan mempergunakan waktu sebaik mungkin. Kontrol diri dapat
didefinisikan sebagai upaya keras seseorang untuk mengubah pikiran, perasaan, dan
perilaku untuk mencapai kepentingan atau tujuan jangka panjang (Muraven & Baumeister,
2000).

Saat berinteraksi dengan orang lain, orang berusaha menampilkan perilaku yang
paling pantas bagi dirinya yaitu perilaku yang dapat menyelamatkan interaksinya dari akibat
negative yang disebabkan karena respons yang dilakukannya. Kontrol diri diperlukan guna
membantu individu dalam mengatasi kemampuannya yang terbatas dan mengatasi berbagai
hal merugikan yang mungkin terjadi yang berasal dari luar. Kontrol diri berkaitan dengan
bagaimana indidvidu mengendalikan emosi serta dorongan — dorongan dari dalam dirinya.

Calhoun dan Acocella (2016), mengemukakan dua alasan yang mengharuskan
individu mengontrol diri secara kontinu. Pertama, individu hidup bersama kelompok
sehingga dalam memuaskan keinginannya indvidu harus mengontrol perilakunya agar tidak
mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua, mendorong individu secara konstan menyusun
standar yang lebih baik bagi dirinya.

Perilaku dalam menggunakan internet yang berlebihan terkait dengan Fear Of Missing
Out (Bloemen & David, 2020) disebabkan dari beberapa faktor diantaranya adalah
rendahnya kemampuan seseorang dalam mengontrol dirinya. Kontrol Diri merupakan
bagian yang penting agar bisa terlepas dari penggunaan internet yang berlebihan, kontrol
diri merupakan kemampuan seseorang untuk beradaptasi sesuai atas norma yang berlaku
dan diterima masyarakat secara sosial (Papalia, dkk, 2008).

Hasil wawancara yang dilakukan pada ibu rumah tangga kepada salah satu ibu rumah
tangga yang berada di Kelurahan Belawan Bahagia, suami saya sudah lama meninggal saya
tidak punya teman untuk bercerita, kalo lagi ada masalah saya ceritakan di Facebook,
menjadi tempat curhat saya dengan saya ceritakan di Facebook teman-teman di Facebook
saya menjadi tau apa yang sedang saya rasakan dan berharap mereka menanggapi cerita
saya. Dengan begitu saya merasa sedikit lega setelah mencurahkan isi hati saya di Facebook.

Hasil wawancara selanjutnya ibu rumah tangga memberitahukan bahwa kadang kalo
lagi santai dan senggang saya buka Facebook, saya menonton video video yang ada kadang
muncul yang lucu-lucu dan video lainnya dan melihat postingan lainnya di media sosial
Facebook seperti postingan berupa foto, teks dan juga video orang lain, dan saya sendiri
sering juga siaran langsung di media sosial Facebook saya sendiri up to date kegiatan saya,
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kalau live atau memposting foto dan video saya menghabiskan banyak data di smarthphone
saya dan kegiatan saya juga tidak seaktif dulu karena saya lebih focus dengan smartphone
saya.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada ibu rumah tangga dan mengatakan
hal yang sama saya sering upload apa aja yang saya kerjakan misalnya saya lagi masak, lagi
beres-beres rumah, punya barang baru, dan itu yang membuat saya senang memposting
karena banyak yang muji saya di media sosial. Semenjak saya menggunakan media sosial
terutama Facebook saya jadi memiliki teman online dan tak jarang yang ketemu juga ngajak
buat ketemuan dan cerita —cerita, hal seperti inilah yang membuat saya senang karena saya
memiliki teman baru.

Jika mereka ketinggalan informasi ataupun berita dari sosial media mereka akan
merasa gelisah, dan mereka tidak mau kalah saing dengan orang lain dengan menunjukkan
identitasnya kepada orang lain. Mereka beranggapan bahwa saat menggunakan media sosial
dan melihat berita baru, mereka jadi dapat mendapatkan informasi. Jadi saat ada berita yang
terkini mereka akan langsung mencari apa aja pembahasan terkini.

Oleh karena itu, media sosial mempunyai dampak yang signifikan terhadap perubahan
sosial di masyarakat. Salah satunya adalah profesi ibu rumah tangga, dimana ibu rumah
tangga diharapkan dapat berperan sebagai ibu rumah tangga yang baik. Seperti dalam
kehidupan ibu rumah tangga tua peran mereka dan jika mereka terpengaruh oleh media
sosial, mereka harus menyeimbangkan peran dan penggunaan media sosial. Sebab itu
memegang peranan penting dalam keluarga.

Namun kenyataannya, para ibu yang menggunakan jejaring sosial seringkali
melepaskan perannya sebagai istri dan ibu. Melalui uraian yang sudah di jabarkan, maka
penulis menyimpulkan agar melakukan pengujian dengan judul “Hubungan Kontrol Diri
Dengan Fear Of Missing Out ( FOMO) Pada Ibu Rumah Tangga Pengguna Media Sosial
Facebook Di Kelurahan Belawan Bahagia”

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan mencari hubungan antara
dua variable penelitian. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
dilakukan dengan cara mengukur indikator — indikator variable sehingga dapat diperoleh
gambaran umum dan sekaligus kesimpulan mengenai masalah yang diteliti (Sukmadinata,
2011) menjelaskan bahwa “Pendekatan Kuantitatif didasari oleh filsafat positivism yang
menekankan.

Adapun dalam penyusunan penelitian ini penulis menggunakan Sifat penelitian ini
metode korelasional dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable
penelitian (Sugiyono, 2018).

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kelurahan Belawan Bahagia, Belawan Bahagia
adalah salah satu Medan Belawan kelurahan di kecamatan yang berada di JI. Gulama No 1
Kelurahan Belawan Bahagia Kacamatan Belawan Medan Kota Medan Sumut, Sumatera
Utara dengan kode pos 20415.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah Ibu Rumah Tangga dengan jumlah
populasi 90 Ibu Rumah Tangga.

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan jenis sampling pada penelitian ini
dilakukan secara non probability — sampling dengan menggunakan purposive sampling.
Dalam penelitian ini populasi yang diambil sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 50
Ibu Rumah Tangga.

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fear Of Missing Out. Fear
Of Missing Out merupakan rasa takut seseorang saatnya hilangnya peristiwa, iformasi
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penting mengenai orang — orang, apalagi jika seseorang tidak dapat ikut serta dan tidak bisa
langsung berhubungan, hal ini diindikasikan pada kemauan agar bisa mengetahui dan ikut
serta dengan apa yang dilakukan orang lain.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontrol diri. kontrol diri
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk selalu mengarahkan,
mengendalikan, mengatur serta mengubah perilakunya ke arah yang lebih positif dari
sebelumnya. Semakin tinggi kontrol diri yangdimiliki maka semakin baik keyakinan dalam
membuat suatu keputusan dan mengambil suatu tindakan untuk mencapai hasil yang
diinginkan dan menghindari hasil yang tidak diinginkan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang telah
dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini
dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah literatur, artikel, jurnal, dan data.

Agar penelitian ini memiliki hasil maka perlu adanya data yang menjadi acuan dalam
penelitian, Untuk keperluan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peniliti yaitu, melihat fenomena yang terjadi dilapangan, baik dari buku, jurnal, maupun
berita. Setelah itu, peneliti menentukan variabel yang ingin dikaji dan menjadikan judul
dalam penelitian. Selanjutnya, akan dilanjutkan dengan mempersiapkan surat izin
penelitian. Selain itu persiapan penelitian ini juga membahas mengenai persiapan alat ukur
yang digunakan peneliti.teknik pengumpulan data yaitu dengan skala. Skala pengukuran
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur (Sugiyono, 2018). Skala yang digunakan ialah
skala Fear Of Missing Out ( FOMO) dan skala Kontrol Diri.

Skala Skala Fear of Missing yang digunakan untuk Fear of Missing dalam penelitian
ini adalah diungkap melalui skala model guttman yang disusun oleh penulis berdasarkan
dari 2 aspek-aspek Fear Of Missing Out yaitu Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Psikologis
Akan Relatedness dan Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Psikologis Akan Self. Skala Fear Of
Missing Out terdiri dari 24 aitem. Adapun jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala guttmen dengan terdiri 2 pilihan jawaban, yakni : Ya dan Tidak. Dimana skor
Ya nilainya 2,dan Tidak nilainya 1.

Skala kontrol diri yang digunakan dalam pengujian ini adalah diungkap melalui skala
model guttman yang disusun oleh penulis berdasarkan dari 3 aspek- aspek kontrol diri yaitu:
Pengendalian Prilaku (Behavior Control), Kontrol Kognitif (Cognitive Control) dan Kontrol
Keputusan Pengambilan (Decisional Control). Skala kontrol diri terdiri dari 30 aitem.
Adapun jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala guttman dengan dua
pilihan jawaban, yaitu Ya dan Tidak yang dimana Ya nilainya nya 2 dan Tidak nilainya 1.

Analisis data dalam penelitian ini termasuk dalam analisis korelasional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan positif antara lingkungan kerja non-fisik dengan
kepuasan kerja. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis
korelasional dengan teknik Pearson product.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengingat kembali tujuan pada penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada
hubungan kontrol diri dengan fear of missing out pada ibu rumah tangga di kelurahan
belawan bahagia. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan skala kontrol diri
dengan fear of missing out kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan
aplikasi SPSS. Mengenai hasil penelitian di kelurahan Medan Belawan diketahui
menerima hipotesis bahwa adanya hubugan yang negativ dan juga signifikan antara kontrol
diri dengan Fear Of Missing Out (FOMO) dengan nilai koefisien (rxy).p(signifikan)
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memiliki nilai korelasi rxy = - 0,563 dengan Signifikan p= 0,004 < 0,050 yang artinya
terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan Fear Of Missing Out
(FoMO).

Dari analisis data pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan, dapat diartikan bahwa semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah
fear of missing out dan semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi fear of missing
out. Berdasarkan hasil penelitian di kelurahan belawan bahagia hipotesis yang telah
diajukan diterima dimana jika kontrol diri tinggi maka penggunaan internet secara sehat,
sesuai dengan kebutuhan dan tidak ketergantungan. Begitupun sebaliknya jika kontrol diri
rendah maka penggunaan internet akan berlebihan, tidak mengingat waktu dan
ketergantungan.

Penelitian Marsela, R. Dwi, & Supriatna, M. (2019) menemukan bahwa tidak of
missing internet atau out (FOMO). Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang
mempunyai kontrol diri tinggi akan mempunyai missing fear of out (FOMO) yang rendah
karena ia mampu mengontrol emosi, pikiran terhubung dengan orang lain di media sosial
sehingga tidak menimbulkan perasaan cemas, takut dan khawatir akan tertinggal dengan
peristiwa atau pengalaman orang lain di media sosial atau penting yang menyebabkan
menjadi faktor fear dan perasaannya saat Fear Of Missing Out (FOMO) terhubung yang
disebut dengan.

Kemudian menurut Rasyida (2020) menunjukan bahwa terdapat individudengan
tingkat kontrol diri yang rendah yang dapat menunjukkan perilaku bermasalah. Oberst
dkk., (2017) juga berpendapat bahwa keterlibatan yang tinggi pada pengguna media sosial
seperti Facebook atau internet karena adanya Fear Of Missing Out. Menurut (Ghufron &
Risnawita, 2020) kontrol diri merupakan sebuah kemampuan guna melakukan
pembentukan, pengarahan, pembimbing, serta pengaturan terhadap tingkah laku yang bisa
menimbulkan akibat positif, yang termasuk salah satu potensi yang bisa dikembangkan dan
dimanfaatkan oleh manusia dalam kehidupan, termasuk untuk menghadapi keadaan di
sekitar lingkungan. Selain itu, kemampuan mengendalikan diri akan semakin berkembang
sering bertambahnya usia setiap individu. Individu yang memiliki kemampuan dalam
mengontrol atau mengendalikan dirinya dengan baik adalah individu yang mampu
mengendalikan tingkah laku atau perilaku agar sesuai dengan aturan atau tidak melanggar
norma yang ada dalam masyarakat.

Menurut Przyblylski, dkk (2013) individu yang mengalami Fear Of Missing Out
memiliki ciri-ciri seperti, takut saat orang lain memiliki pengalaman yang lebih berharga
dibandingkan dirinya, takut jika tidak tahu kegiatan dan kejadian yang dilakukan orang
lain, khawatir saat tidak bisa menunjukkan citra dirinya ke orang lain, khawatir jika tidak
diterima di lingkungan sosial, cemas saat tidak bisa terhubung dengan orang lain, dan
cemas saat ketinggalan informasi di media sosial. Kontrol diri memberikan pengaruh besar
dalam kehidupan manusia.

Dalam hal ini ibu rumah tangga akan menggunakan media sosial dengan sewajarnya
karena memiliki kontrol dalam dirinya. Hasil dari penelitian menggunakan pearson
correlations yang di olah menggunakan SPSS for windows versi 22.0 sebesar -0,563
dengan signifikan (p) <0,004 < 0,05 dimana kedua variabel sangat memiliki hubungan.
Hasil koefision determinan r2 = 0,316 artinya variabel perilaku Fear Of Missing Out
(FoMO) dibentuk dari kontrol diri sebanyak 31,6 % Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa 68,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya antara lain yaitu faktor kebutuhan psikologis
self yang tidak terpenuhi, Psychological Need Satisfaction dan tidak terpenuhinya
kebutuhan psikologis relatedness individu.
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Berdasarkan survey yang sudah dilakukan, frekuensi penggunaan sosial media pada
ibu rumah tangga yang berusia 55-58 tahun di Kelurahan Belawan Bahagia relatif tinggi.
Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian, ada beberapa
keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang dapat diperhatikan bagi
peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitian. Penelitian ini tentu
memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. Dalam
penelitian jumlah responden yang menjadi sampel sebanyak 50 orang, yang dimana 50
sampel tersebut sesuai dengan Kriteria dan ciri - ciri yang sudah tentukan. Berdasarkan
hasil observasi peneliti ibu rumah tangga di kelurahan belawan bahagia kurang memiliki
kontrol diri yang baik saat menggunakan media sosial Facebook .

KESIMPULAN

Kehadiran teknologi dalam kehidupan kita sangatlah penting, terutama di era Terdapat
hubungan negatif yang signfikan antara control diri dengan Fear Of Missing Out (FOMO)
pada ibu rumah tangga di kelurahan belawan bahagia yan ditunjukan koefisien . Hasil ini
dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = - 0,563 dengan Signifikan p= 0,004 < 0,050.
Artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku Fear Of Missing Out
(FOMO) dan sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku Fear Of
Missing Out (FOMO) pada individu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
kelurahan belawan Bahagia maka hipotesis yang diajukan diterima.

Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa kontrol diri tergolong rendah
dan perilaku Fear Of Missing Out (FOMO) pada ibu rumah tangga di kelurahan belawan
Bahagia tergolong tinggi. FoMo dikatakan tinggi karena penggunaan media sosial yang
keseringan dan memiliki dampak negatif pada ibu rumah tangga. Hal ini didukung nilai rata-
rata empirik kontrol diri yaitu 30,00 sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya 34,5. Adapun
nilai SDnya adalah 3,836. Nilai rata-rata empirik perilaku Fear Of Missing Out (FOMO)
33,84 sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya 27 dan nilai SD nya 5,777.

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
adalah r2=0,316. Ini menunjukkan bahwa kontrol diri berdistribusi sebesar 31,6% terhadap
Fear Of Missing Out (FOMO). Ini menunjukan bahwa perlilaku Fear Of Missing Out
(FOMO) mempengaruhi kontrol diri pada ibu rumah tangga dikelurahan belawan Bahagia.
Dengan demikan masih terdapat 68,4% kotribusi dari faktor lain dalam perilaku Fear Of
Missing Out (FOMO) seperti faktor kebutuhan psikologis self yang tidak terpenuhi,
Psychological Need Satisfaction dan tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis relatedness
individu.
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